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Abstract 
This study aims to determine the relationship between profitability, asset structure, business 
risk and debt service capacity to the company's capital structure. This type of research is 
explanatory research. The data used is secondary data obtained by documentation 
techniques, namely by searching and collecting financial report data obtained from the 
website. The population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2017-2019 period with a total of 39 companies. While the sample in 
this study was determined by purposive sampling technique in order to obtain 21 sample 
companies. The data analysis technique in this research uses multiple linear regression 
method. 
The results of this analysis indicate that profitability has no significant negative effect on the 
company's capital structure. Asset structure has no significant negative effect on the 
company's capital structure. Business risk has no significant negative effect on the company's 
capital structure. Debt service capacity has no significant positive effect on the company's 
capital structure. Meanwhile, profitability, asset structure, business risk and debt service 
capacity simultaneously have a significant effect on the company's capital structure. 
 





Fenomena struktur modal mernjadi salah satu hal terpenting dalam setiap 
perusahaan. Struktur modal yang digunakan oleh suatu perusahaan merupakan gabungan 
dari kewajiban dan ekuitas sehingga dapat digambarkan dengan membandingkan 
kewajiban jangka panjang perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang digunakan oleh 
perusahaan (Nadzirah dkk : 2016). Saat menyiapkan  struktur modal, perusahaan harus 
memperhatikan beberapa hal, seperti kestabilan penjualan, struktur aktiva, risiko bisnis, 
leverage, tingkat perkembangan profitabilitas, pajak, pengelolaan, sikap manajemen, 
sikap kreditur, dan kondisi pasar. Kesalahan dalam memilih alternatif pilihan struktur 
modal akan berdampak besar bagi perusahaan tersebut. 
Dalam riset yang dilakukan oleh Sukanto (2018) berkata kalau penelitan ini penting 
dilakukan karena struktur modal ialah salah satu tingkatan dimensi keyakinan investor 
industri. Struktur modal yang baik merupakan struktur modal yang bisa meminimalkan 
bayaran pemakaian modal totalitas ataupun bayaran  modal rata-rata sehingga hendak 
mengoptimalkan nilai produksi.(Martono, 2011:240) Industri yang mempunyai struktur 
modal yang baik merupakan industri yang sanggup meminimalkan bayaran modal serta 
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mengoptimalkan  return industri. Bila industri memiliki struktur modal yang baik, maka 
investor terus menjadi banyak menanamkan investasinya. Begitu pula kebalikannya bila 




1. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal pada Perusahaan 
Manufaktur di BEI Tahun 2017-2019 ? 
2. Bagaimana pengaruh Komposisi atau Struktur Aset terhadap Struktur Modal pada 
Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2017-2019 ? 
3. Bagaimana pengaruh Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal pada Perusahaan 
Manufaktur di BEI Tahun 2017-2019 ? 
4. Bagaimana pengaruh Kapasitas Layanan Hutang terhadap Struktur Modal pada 
Perusahaan Manufaktur di BEI Tahun 2017-2019? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada 
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2017-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komposisi atau struktur aset terhadap struktur modal 
pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2017-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh risiko bisnis terhadap struktur modal pada 
perusahaan manufaktur di BEI tahun 2017-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kapasitas layanan hutang terhadap struktur modal 
pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2017-2019. 
 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Harapan dalam penelitian ini adalah dapat memberikan ilmu dan pemahaman 
mengenai profitabilitas, struktur aset, risiko bisnis dan kapasitas layanan hutang 
serta struktur modal. Penelitian ini juga di harapkan dapat menjadi sumber 
informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam hal melakukan penelitian 
yang sesuai dengan topik-topik yang tertera di dalamnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini di harapkan menjadi masukan untuk membantu pihak 
manajemen perusahaan dalam menentukan kombinasi struktur modal sehingga 
perusahaan dapat mengoptimalkan sumber dana yang dimiliki guna 
meningkatkan operasional perusahaan. 
b. Bagi Calon Investor 
Riset ini diharapkan beguna buat memberikan informasi serta jadi bahan 
pertimbangan sehingga calon investor bisa mengambil keputusan yang pas 
dalam melaksanakan investasi. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Sofat dan Singh (2016) Penentu struktur 
modal. Hasil riset Komposisi aset, risiko bisnis dan laba atas aset tampaknya menjadi 
penentu signifikan dari struktur modal sementara ukuran perusahaan dan kapasitas 
layanan hutang merupakan penentu yang tidak signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewiningrat dan Mustanda (2018) Pengaruh 
Likuiditas, Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Struktur Aset  Terhadap Struktur 
Modal. Hasil penelitian ini adalah Likuiditas, Profitabilitas, dan pertumbuhan penjualan 
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan pada struktur modal, sedangkan 
struktur aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 
Kartika (2016) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Struktur 
Aset, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan terhadap Strutur Modal. 
Didapatkan hasil bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal, 
struktur aset tidak mempengaruhi struktur modal perusahaan, pertumbuhan penjualan 
berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap struktur modal,ukuran perusahaan positif 
berpengaruh pada struktur modal. 
Santoso (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan dan Tingkat Pertumbuhan terhadap Nilai Perusahaan dengan 
Struktur Modal sebagai variabel moderating. Didapatkan hasil bahwa Profitabilitas 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, sedangkan ukuran 
perusahaan dan tingkat pertumbuhan berpengaruh positif signifikan terhadap struktur 
modal. Profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan sedangkan tingkat pertumbuhan dan struktur modal berpengaruh tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Sukamto (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh tingkat 
pertumbuhan, Ukuran Perusahaan, Struktur Aset, Likuiditas dan Non Debt tax shield 
Terhadap Struktur Modal. Didapatkan hasil bahwa Tingkat Pertumbuhan, Ukuran 
Perusahaan, berpengaruh positif terhadap struktur modal. Likuiditas berpengaruh negatif 
terhadap struktur modal. Struktur Aset berpengaruh  negatif terhadap struktur modal. 
 
Sumiati (2018)  melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Aset, 
Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan dan Return on Aset terhadap Struktur 
Modal. Didapatkan hasil bahwa Struktur Aset, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran 
Perusahaan dan Return On Asset (ROA) Berpengaruh positif terhadap struktur Modal. 
Suherman,Purnamasari dan Mardiyati (2019) melakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Struktur Aset, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal 
dimoderasi oleh ukuran perusahaan. Didapatkan hasil bahwa Struktur Aset dan likuiditas 
berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal, profitabilitas berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap struktur modal. Size signifikan memoderasi pengaruh struktur 
aset dan likuiditas terhadap struktur modal,size tidak signifikan memoderasi pengaruh 
profitabilitas terhadap struktur modal. 
Monalisa (2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 
Penjualan, Ukuran Perusahaan dan Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal. Didapatkan 
hasil bahwa Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap struktur modal, 
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ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal dan risiko bisnis 
berpengaruh negatif terhadap struktur modal. 
Wairooy (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, dan Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal. Didapatkan hasil bahwa 
Ukuran Perusahaan dan Risiko Bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Struktur Modal pada perusahaan Industri Otomotif yang terdaftar di BEI. 
Arabella (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risiko Bisnis, 
Struktur Aktiva, Pertumbuhan Penjualan dan profitabilitas terhadap Struktur Modal. 
Didapatkan hasil bahwa Risiko Bisnis berpengaruh negatif terhadap struktur modal, 
struktur aktiva berpengaruh positif terhadap struktur modal, pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, Profitabilitas berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap struktur modal. 
Mustofa ( 2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kapasitas 
Layanan Hutang (Debt Service Capacity) Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap 
Struktur Modal. Didapatkan hasil bahwa Kapasitas Layanan Hutang berpengaruh 
Negatif terhadap Struktur Modal, Struktur Aktiva berpengaruh positif terhadap Struktur 
Modal, Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap Struktur Modal.  
Hendrawan dan Indarti (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pertumbuhan Penjualan, Non Debt Tax Shield, Debt Service Capacity, dan 
Profitabilitas terhadap Struktur Modal. Didapatkan hasil bahwa  Non Debt Tax 
berpengaruh positif terhadap struktur modal, Pertumbuhan Penjualan dan Debt Service 
Capacity berpengaruh negatif terhadap Struktur Modal, Profitabilitas berpengaruh 
Negatif terhadap Struktur Modal. 
Sari (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, pertumbuhan aset dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal. 
Didapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
struktur modal, likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal, 
ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal, 
pertumbuhan aset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal. 
Insiroh (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, dan struktur aset terhadap struktur modal. 
Didapatkan hasil bahwa struktur aset berpengaruh negatif signifikan pada struktur 
modal sedangkan profitabilitas, ukuran perusahaan, dan petumbuhan aset tidak 
berpengaruh terhadap struktur modal. 
Gunadhi (2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, dan pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal. Didapatkan hasil bahwa 
profitabilitas dan likuiditas memiliki pengaruh yang negatif terhadap struktur modal, 
sedangkan struktur aset dan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap struktur modal. 
Jalil (2018) melakukan penelitian dngan judul “Pengaruh risiko bisnis dan 
struktur aktiva terhadap struktur modal. Didapatkan hasil bahwa secara parsial risiko 
bisnis tidak berpengaruh terhadap struktur modal dan struktur aktiva berpengaruh 
terhadap struktur modal. 
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 Menurut Aisyah (2012:41) Struktur Modal adalah pembiayaan permanen yang 
didalamnya tersusun hutang jangka panjang, saham prefern dan ekuitas saham biasa. Struktur 
modal suatu perusahaan merupakan sebagian dari struktur keuangan nya. 
 
Profitabilitas 
Menurut Sartono (2010:122) Rasio laba merupakan keahlian industri dalam mendapatkan 
laba meliputi penjualan, total aktiva serta modal sendiri. Oleh seabb itu bagi investor jangka 
panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini. 
 
Struktur Aset 
Menurut Weston dan Brigham (2005:175) merupakan perimbangan atau perbandingan 
antara peninggalan tetap dan total aset. Struktur aset ialah aspek berarti dalam pendanaan 
industri, sebab aset-aset berwujud berperan selaku jaminan serta membagikan jaminan untuk 
para pemberi pinjaman dalam perihal terbentuknya kesusahan keuangan.  
 
Risiko Bisnis 
Hardono Mardiyanto (2011:234) Risiko bisnis ialah resiko yang mencuat dari keputusan 
investasi. Dimensi dari resiko bisnis yakni simpangan baku dari laba sebelum bunga dan 
pajak (earning before interest and tax). Faktor yang mempengaruhi tingginya risiko bisnis 
adalah tingkat leverage operasi. Makin tinggi tingkat leverage makin tinggi risiko bisnisnya.  
 
Kapasitas Pelayanan Hutang 
Van Horne dan Wachowicz (2007:207) Kapasitas Utang (Debt Capacity) adalah 
jumlah maksimum utang (dan pendanaan berbeban tetap lainnya) yang dapat ditanggung 
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H1  :  Terdapat pengaruh negatif signifikan dari Profitabilitas terhadap   Struktur Modal.  
H2  :  Terdapat pengaruh positif signifikan dari Struktur Aset terhadap Struktur modal. 
H3  :  Terdapat pengaruh negatif signifikan dari Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal. 
H4 : Terdapat pengaruh negatif signifikan dari Kapasitas Layanan Hutang terhadap  
Struktur Modal 
 
Metode Penelitian  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian explanatory research menggunakan 
pendekatan kuantitatiif. Explanatory research adalah jenis penelitian  yang bersifat 
menerangkan keterkaitan antara variabel penelitian dengan pengujian hipotesis yang 
sebelumnya telah dirumuskan. 
 
Lokasi penelitian 
Lokasi pada penelitian ini dalam pengumpulan data dilakukan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mendownload data 
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id  
 
Waktu penelitian 
Waktu dalam penelitian ini dilakukan dari bulan maret 2021 sampai bulan Juli 2021. 
 
Populasi dan Sampel 
Pada penelitian ini populasinya adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 
efek indonesia (BEI) periode 2017-2019 yang berjumlah 39 perusahaan, sedangkan 
berdasarkan purposive sampling, sampel dalam penelitian ini ada 21 perusahaan.  
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen (Y) 
Pada penelitian ini, struktur modal di proksikan pada Debt to Equity Ratio (DER) 
DER merupakan rasio untuk mengukur tingkat pemakaian hutang terhadap total modal 
(ekuitas) perusahaan. Menurut Harmono (2017:112) rumus DER sebagai berikut : 
DER = 
            
            
 
 
Variabel Independen (X) 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
atau laba. Ditunjukkan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 
Profitabilitas dalam penelitian ini di tegaskan melalui ROA (return on asset)  yaitu 
rasio antara laba bersih dibagi dengan total aset. rumus untuk menghitung return on 
asset (ROA) menurut Kasmir (2016:199) adalah sebagai berikut : 
          ROA  
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2. Struktur Aset 
Struktur Aset merupakan perimbangan atau perbandingan antara aktiva lancar, 
aktiva tidak lancar, aktiva tetap, aktiva tidak tetap. Menurut Naibaho, dkk (2015) 
Struktur Aset diukur dengan rumus sebagai berikut : 
             
          
          
 
3. Risiko bisnis 
        Risiko Bisnis merupakan risiko yang datang dari keputusan investasi. Dimana 
perusahaan menghadapi keadaan yang dapat memberikan keuntungan maupun 
kerugian. Menurut Sjahrial (2009) rumus risiko bisnis adalah; 
             
4. Kapasitas pelayanan hutang 
Kapasitas hutang (debt capacity)  merupakan kemampuan suatu negara untuk 
menyelesaikan kewajibannya dalam membayar hutang, jika kapasitas layanan hutang 
semakin besar maka beban utang yang di tanggung juga semakin besar. Menurut Sofat 
dan Singh rumusnya adalah: 
 rasio layanan hutang  
                            
                 
 
 
Sumber dan Metode pengumpulan Data. 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Laporan keuangan digunakan sebagai data, 
diperoleh dari data historis laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan dalam situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id 
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
dokumentasi yaitu dikumpulkan dari beberapa website – website resmi dan terpercaya. 
 
Metode Analisis Data. 
       Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda karena 
terdapat variabel bebas lebih dari satu. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian. 
Uji Normalitas 
Menurut Ghazali (2018:111) uji normalitas alat uji yang mempunyai tujuan untuk 
menguji apakah variabel tidak terikat (independen) dan terikat (dependen)  berdistribusi 
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
             
Sumber: Data diolah SPSS 25 
Pada tabel hasil normalitas diatas, dapat kita lihat pada Unstandardized 
residual bahwa signifikansi yang diperoleh yaitu 0.110 > 0.05 maka dapat dikatakan 
bahwa unstandardized Residual berdistribusi normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
Ghozali (2018:107) berpendapat bahwa pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi didapati mempunyai kedekatan atau tidak antara variabel independent. Model 
regresi dikatakan baik dengan tidak terdapat hubungan antara variabel independennya. 
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Dapat dilihat pada hasil Uji Multikolinieritas diatas melalui tabel “Coefficient” 
di bagian “Collinearity Statistics” di ketahui nilai Tolerance untuk variabel 
Profitabilitas (X1) adalah 0,849 > 0,01 sementara nilai VIF adalah 1,178 < 10, 
Struktur Aset (X2) adalah nilai Tolerance 0,855 > 0,01 sementara pada VIF adalah 
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1,170 < 10, Risiko Bisnis (X3) adalah nilai tolerance 0,943 > 0,01 sementara nilai 
VIF adalah 1,061 < 10, dan kapasitas pelayanan hutang (X4) adalah nilai Tolerance 
0,812 > 0,01 sedangkan nilai VIF adalah 1,232 < 10. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Ghazali (2018:137) menyatakan bahwa uji ini merupakan pengujian untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan pada bentuk dari residual atau pengamat ke pengamat yang 
lainnya. 
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
  Sumber: Data diolah SPSS 25 
Pada hasil uji heterokesdastisitas diatas dapat dilihat pada nilai signifikansinya 
yaitu variabel Profitabilitas (X1) adalah 0,674 > 0,05, Struktur Aset (X2) adalah 0,153 
> 0,05, Risiko bisnis (X3) adalah 0,859 > 0,05 dan kapasitas layanan hutang (X4) 
adalah 0,806 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 
terdapat masalah, maka peneltian bisa dilanjutkan.  
 
Uji Autokorelasi 
Ghozali (2018:111) menyatakan bahwa uji autokorelasi merupakan pengujian yang 
bertujuan mmbuktikan apakah didalam regresi  terdapat hubungan antara kesalahan tahun  
sekarang (t) dengan kesalahan tahun (t-1). 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi  
 
  Sumber : Data diolah SPSS 25 
Diperoleh nilai Durbin Watson pada model Y sebesar 1.835. Nilai Durbin 
Watson tabel pada jumlah sampel (n=56) dan jumlah variabel 5 (k=5) diketahui nilai 
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DU 1.7678 sehingga 4-DU = 2,2322. Nilai DW hasil output yang diperoleh berada pada 
interval 1,835 sampai dengan 2,2322. (1,7678 < 1,835 < 2,2322) . Maka sebagaimana 
dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson yang telah di jelaskan dapat 
dikatakan bahwasanya tidak ada masalah autokorelasi.  
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji regresi linier berganda didapatkan persamaan 
sebagai berikut : 
Y = 156,712 + 0,633 X1+ 0,328X2 + (-161) X3 +(-047)X4 + e   
a. Constant dalam model ini mempunyai nilai sebesar 47.373 yang artinya jika 
nilai Profitabilitas (X1), nilai Struktur aset (X2), Risiko bisnis (X3), 
Kapasitas layanan hutang (X4) mempunyai nilai nol. Bernilai konstan atau 
tetap, maka struktur modal bernilai positif. 
b. Koefisien regresi variabel Profitabilitas (X1) sebesar -0,061, Menunjukkan 
bahwa bila profitabilitas meningkat, akan menurunkan struktur modal.  
c. Koefisien regresi variabel struktur aset (X2) sebesar -0,277, Menunjukan 
bahwa bila profitabilitas meningkat, akan menurunkan struktur modal.  
d. Koefisien regresi variabel Risiko bisnis (X3) sebesar -0,026, Menunjukkan 
bahwa bila profitabilitas meningkat, akan menurunkan struktur modal.  
e. Koefisien regresi variabel Kapasitas layanan hutang (X4) sebesar 0,053, 
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Tabel 6 Hasil Uji t 
 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 25 
Berdasarkan hasil hipotesis, besarnya pengaruh dan nilai dari setiap variabel bebas 
adalah sebagai berikut: 
1. Profitabilitas (X1) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai -0,061. Hasil 
statistik Uji-t untuk variabel profitabilitas didapatkan nilai uji t nya sebesar -
0,423 dengan hasil signifikansinya Profitabilitas 0,674 > 0,05. Sehingga 
variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap struktur modal. 
2. Struktur Aset (X2) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai -0,277. Hasil 
statistik Uji-t untuk variabel struktur aset didapatkan nilai uji t nya sebesar -
1.452 dengan hasil signifikansinya Struktur aset 0,153 > 0,05. Sehingga 
variabel struktur aset secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap struktur modal. 
3. Risiko bisnis (X3) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai -0,026. Hasil 
statistik Uji-t untuk variabel  risiko bisnis didapatkan nilai uji t sebesar -0,025 
dengan hasil signifikans Risiko bisnis 0,859 > 0,05. Sehingga variabel risiko 
bisnis secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur 
modal. 
4. Kapasitas layanan hutang (X4) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai 
0,053. Hasil statistik Uji-t untuk variabel kapasitas pelayanan hutang 0,247 
dengan hasil signifikansinya kapasitas layanan hutang 0,806 > 0,05. Sehingga 
variabel kapasitas pelayanan hutang berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap struktur modal. 
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Uji F  
Tabel 7 Hasil Uji F 
  
  Sumber : Diolah menggunakan SPSS 25 
Pada hasil uji F di atas dapat terlihat pada signifikansinya yaitu 0,022 kurang dari 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen ( Profitabilitas, Struktur aset, 
Risiko bisnis dan kapasitas layanan hutang) mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependennya ( Struktur Modal). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa hasil dari besarnya angka koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) di atas mempunyai nilai -0,012. Hal ini berarti 01,2%, 
hal ini menjelaskan variabel dependen melalui variabel independen yaitu X1 
(Profitabilitas), X2 ( Struktur aset), X3 (Risiko bisnis), X4 ( Kapasitas layanan hutang). 
Sedangkan sisanya (100% - 01,2% = 0,988%) dijelaskan oleh variabel lain diluar 
variabel independen yang digunakan pada penelitian ini. Nilai koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,248 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antarastruktur modal 
variabel terikat (Y) dengan variabel bebas yaitu X1 (Profitabilitas), X2 ( Struktur aset), 
X3 (Risiko bisnis), X4 ( kapasitas layanan hutang) adalah cukup kuat karena berada 
diatas angka 0,5 (50%).  
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
1. Profitabilitas (X1) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai -0,061. Hasil statistik 
Uji-t untuk variabel profitabilitas didapatkan nilai signifikansi nya sebesar -0,423 
dengan hasil signifikansinya Profitabilitas 0,674 > 0,05. Sehingga variabel 
Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap struktur 
modal. 
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2. Struktur Aset (X2) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai -0,277. Hasil statistik 
Uji-t untuk variabel struktur aset didapatkan nilai signifikansi nya sebesar -1.452 
dengan hasil signifikansinya Struktur aset 0,153 > 0,05. Sehingga variabel struktur 
aset secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur 
modal. 
3. Risiko bisnis (X3) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai -0,026. Hasil statistik 
Uji-t untuk variabel  risiko bisnis -0.179 dengan hasil signifikansinya Risiko bisnis 
0,859 > 0,05. Sehingga variabel risiko bisnis secara parsial berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap struktur modal. 
4. Kapasitas layanan hutang (X4) diketahui bahwa koefisien regresi bernilai 0,053. 
Hasil statistik Uji-t untuk variabel kapasitas pelayanan hutang 0.247 dengan hasil 
signifikansinya kapasitas layanan hutang 0,806 > 0,05. Sehingga variabel kapasitas 
pelayanan hutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap struktur modal. 
 
Saran 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, saran yang akan diajukan untuk peneliti selanjutnya, 
antara lain : 
1. Bagi Perusahaan. Perusahaan bisa memperhitungkan kembali profitabilitas, 
struktur aset, risiko bisnis dan kapasitas pelayanan hutang yang dimilikinya 
sebelum perusahaan meminjam modal dari luar, hal ini dilakukan sebagai 
alternatif pendanaan untuk dapat memenuhi struktur modal pada perusahaan. 
2. Bagi Investor yang mau berinvestasi ke perusahaan baiknya tidak hanya 
menganalisis kondisi profitabilitas, struktur aset, risiko bisnis dan kapasitas 
pelayanan hutang saja. Namun juga menganalisis bagaimana prospek industri 
perusahaan tersebut di masa yang akan datang. Agar nantinya modal yang 
ditanamkan menghasilkan return yang berkelanjutan dan juga agar investor lebih 
jeli melihat sejauh mana tingkat perkembangan perusahaan dan dapat 
membandingan dengan perusahaan lain. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan tahun lebih panjang, 
agar data yang didapatkan lebih akurat dan signifikan. disarankan juga untuk 
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